Pengaruh Deposito Mudharabah, Spread Bagi Hasil, Dan Tingkat Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil (Studi Empiris pada Bank Syariah di Indonesia) by PRAMONO, TEGUH & , Dra. Mujiyati, M.Si.,
  
PENGARUH  DEPOSITO  MUDHARABAH,  SPREAD  BAGI  HASIL,  
DAN TINGKAT BAGI HASIL TERHADAP PEMBIAYAAN  
BERBASIS BAGI HASIL  







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Setara I  
pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  











FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 








FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELEMAHAN 
PENGENDALIAN INTERN PEMERINTAH DAERAH  (Studi Kasus 







B 200 090 191 
 
















PENGARUH  DEPOSITO  MUDHARABAH,  SPREAD  BAGI  HASIL,  
DAN TINGKAT BAGI HASIL TERHADAP PEMBIAYAAN  
BERBASIS BAGI HASIL  
(Studi Empiris pada Bank Syariah di Indonesia) 
 
Yang ditulis oleh: 
Teguh Pramono 
B 200 090 191 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Pada hari/tanggal :   Sabtu, 21 Januari 2017 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat  
Dewan Penguji 
 
1. Dra. Mujiyati, M.Si .              ( …………………… )  
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Drs. Agus Endro Suwarno, M.Si.   ( …………………… ) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Dr. Triyono, SE., M.Si.                ( …………………… )   
(Anggota II Dewan Penguji) 
Mengetahui  
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 










Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untusk memperoleh gelar kesajarnaan di suatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah 
dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka saya akan mempetanggungjawabkan sepenuhnya.  
Surakarta,   21 Januari 2017 












PENGARUH  DEPOSITO  MUDHARABAH,  SPREAD  BAGI  HASIL, DAN 
TINGKAT BAGI HASIL TERHADAP PEMBIAYAAN  BERBASIS BAGI 
HASIL  (Studi Empiris pada Bank Syariah di Indonesia) 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh deposito mudharabah, 
spread bagi hasil, dan tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil. 
Penelitian ini menggunakan studi empiris yang dilakukan pada perbankan syariah 
yang ada di Indonesia pada periode tahun 2009 – 2014. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia. Sampel 
penelitian adalah 5 bank umum syariah. Sampel diambil dengan teknik purposive 
sampling. Data-data yang dibutuhkan diperoleh dari laporan keuangan bank syariah. 
Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi ganda, uji t, 
uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Deposito mudharabah secara statistik berpengaruh positif terhadap pembiayaan 
berbasis bagi hasil; (2) Spread bagi hasil secara statistik berpengaruh negatif 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil; (3) Tingkat bagi hasil secara statistik 
berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil; (4) Deposito mudharabah, 
spread bagi hasil, dan tingkat bagi hasil secara simultan berpengaruh terhadap 
pembiayaan berbasis bagi hasil.  
 
Kata Kunci: Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil, Deposito Mudharabah, Spread 
Bagi Hasil, Tingkat Bagi Hasil  
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to investigate the influence of deposits mudaraba, 
spread revenue sharing, and the level of revenue sharing to finance revenue-
sharing. This study uses empirical study on Islamic banking in Indonesia in the 
period of 2009 - 2014. The population in this study are all Islamic banking 
operations in Indonesia. Samples are five Islamic banks. The sample was taken by 
purposive sampling technique. The data obtained from the required financial 
statements of Islamic banks. Data were analyzed using classical assumption test and 
multiple regression analysis, t test, F test, and test the coefficient of determination. 
The results showed that: (1) the Deposit Mudharabah statistically positive effect on 
financing for results-based; (2) Spread the results statistically significant negative 
effect on the results-based financing; (3) The level for statistical results based 
financing to affect the results; (4) Deposit mudaraba, spread for the results, and the 
level of revenue sharing simultaneously influence the results-based financing.  
 









Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem perbankan nasional 
mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Keberadaan perbankan syariah 
diharapkan dapat mendorong perkembangan perekonomian suatu negara. Bank 
syariah merupakan bank yang dalam pengoperasiannya tidak mengacu pada 
sistem bunga seperti bank konvensional melainkan pada sistem bagi hasil. 
Menurut Setiawan (2006), tujuan dan fungsi perbankan syariah dalam 
perekonomian diantaranya adalah sebagai berikut:(1). Kemakmuran ekonomi 
yang meluas, tingkat kerja penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
optimum, (2). Keadilan sosial ekonomi dan distribusi pendapatan serta karyawan 
yang merata, (3). Stabilitas nilai uang, (4). Mobilisasi dan investasi tabungan yang 
menjamin adanya pengembalian yang adil serta pelayanan yang efektif. 
Menurut Karim (2003) pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh 
perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga besar, yaitu: produk penyaluran dana 
(financing), produk penghimpunan dana (funding), dan produk jasa (service). 
Secara garis besar, produk pembiayaan (penyaluran dana) pada perbankan syariah 
dibagi menjadi empat kategori yaitu: pembiayaan dengan prinsip jual-beli, 
pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan akad pelengkap, dan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, tingkat keuntungan bank ditentukan 
dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil. Produk bagi 
hasil, keuntungan ditentukan oleh nisbah bagi hasil yang telah disepakati bersama 
oleh kedua belah pihak yang bertransaksi di awal transaksi. Produk perbankan 
syariah yang termasuk ke dalam kelompok bagi hasil adalah mudharabah dan 
musyarakah. Mudharabah adalah sebuah bentuk kemitraan di mana salah satu 
mitra (shahibul-maal) yang menyediakan sejumlah modal tertentu, sedangkan 
mitra yang lain (mudharib) menyediakan keahlian usaha dan manajemen untuk 
menjalankan ventura, perdagangan, industri atau jasa dengan tujuan mendapatkan 
laba. Musyarakah merupakan suatu bentuk organisasi usaha di mana dua orang 
atau lebih menyumbangkan pembiayaan dan manajemen usaha, dengan proporsi 





tidak sama, sesuai kesepakatan, antara para mitra, dan kerugian akan dibagikan 
menurut proporsi modal (Karim, 2003).  
Masih rendahnya jumlah pembiayaan bagi hasil yang disalurkan 
menunjukkan bahwa perbankan syariah belum mencerminkan inti bisnis yang 
sesungguhnya. Padahal, pembiayaan berbasis bagi hasil sangat berpotensi dalam 
menggerakan sektor riil. Selain itu, sebagian pakar akuntansi syariah berpendapat 
bahwa pembiayaan nonbagi hasil khususnya murabahah, merupakan bentuk 
pembiayaan sekunder yang seharusnya hanya dipergunakan sementara yakni pada 
awal pertumbuhan bank syariah sebelum menyalurkan pembiayaan berbasis bagi 
hasil (Andraeny, 2011). 
Upaya untuk mencari solusi atas masalah masih rendahnya volume 
pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan oleh perbankan syariah, maka 
perlu dikaji faktor apa saja yang dapat mempengaruhi jumlah pembiayaan 
berbasis bagi hasil. Sehingga, faktor yang berpengaruh terhadap jumlah 
pembiayaan berbasis bagi hasil dapat dioptimalkan oleh bank syariah untuk 
mendorong peningkatan pembiayaan berbasis bagi hasil bank syariah.  
Penelitian Andraeny (2011) menyimpulkan bahwa dana pihak ketiga dan 
tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap volume pembiayaan berbasis 
bagi hasil. Pramono (2013) juga membuktikan bahwa deposito mudharabah dan 
spread bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan berbasis 
bagi hasil. Sedangkan tingkat bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil. Penelitian lainnya oleh Palupi (2015) 
membuktikan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap volume 
pembiayaan bagi hasil, sedangkan tingkat bagi tidak berpengaruh terhadap 
volume pembiayaan bagi hasil.  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali faktor apa saja yang 
mempengaruhi pembiayaan berbasis bagi hasil bank syariah yakni pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah. Adapun variabel independen yang digunakan untuk 
mengetahui berapa pembiayaan bagi hasil yang dapat disalurkan oleh bank 
syariah ke nasabah antara lain: deposito mudharabah, spread bagi hasil, dan 





Alasan mengapa peneliti menggunakan variabel independen deposito 
mudharabah dibandingkan dengan dana pihak ketiga lainnya, seperti tabungan 
ataupun giro untuk menjelaskan pembiayaan berbasis bagi hasil adalah karena 
deposito mudharabah merupakan investasi jangka panjang. Sehingga nominal 
pengendapan di bank syariah lebih lama dibandingkan dengan tabungan dan giro. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan variabel independen spread bagi hasil, yaitu 
pendapatan bank yang utama dan akan menentukkan besarnya pendapatan bersih 
bank. Besarnya spread bervariasi, tegantung dari besarnya volume kredit yang 
akan disalurkan (Dendawijaya, 2003). Variabel tingkat bagi hasil untuk 
menjelaskan pembiayaan berbasis bagi hasil karena berguna untuk menentukkan 
laba bersih yang diperoleh oleh bank syariah. Apabila laba bersih yang diperoleh 
bank syariah tinggi maka pembiayaan berbasis bagi hasil yang dapat disalurkan 
oleh bank syariah akan meningkat. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian dengan 
judul: “Pengaruh Deposito Mudharabah, Spread Bagi Hasil, Dan Tingkat Bagi 
Hasil Terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil (Studi Empiris pada Bank 
Syariah di Indonesia)”. 
Berdasarkan beberapa uraian yang diungkapkan di atas, terdapat 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: Apakah deposito mudharabah berpengaruh 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil? Apakah spread bagi hasil berpengaruh 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil? Apakah tingkat bagi hasil berpengaruh 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil? Apakah deposito mudharabah, spread 
bagi hasil, dan tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis bagi 
hasil? 
Andraeny (2011) menyimpulkan bahwa dana pihak ketiga yang diukur 
melalui deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap volume 
pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia. Pramono 
(2013) juga menyimpulkan deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 
adalah: H1: Deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 





Bank syariah akan menentukan spread bagi hasil (jumlah pendapatan 
utama bank syariah) untuk mengetahui berapa keuntungan atau laba bersih yang 
diperoleh bank syariah. Semakin meningkat spread bagi hasil maka keuntungan 
bersih yang diperoleh bank syariah akan meningkat. Artinya apabila keuntungan 
bersih yang dapat diperoleh bank syariah meningkat, maka akan meningkat juga 
pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank syariah. Sebaliknya, semakin kecil 
spread bagi hasil, maka keuntungan bersih yang dapat diperoleh bank syariah 
akan semakin menurun. Artinya, apabila keuntungan bersih yang diperoleh bank 
syariah menurun maka pembiayaan yang dapat disalurkan bank syariah akan 
menurun. Pramono (2013) menyimpulkan bahwa spread bagi hasil berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil. Berdasarkan 
penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan adalah: H2: Spread bagi hasil 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil 
Tingkat bagi hasil diperoleh dari rata-rata imbalan atau bagi hasil yang 
diterima atas pembiayaan bagi hasil. Dalam hal ini berapa pun besarnya bagi hasil 
yang diterima bank akan menentukan besarnya pembiayaan yang akan disalurkan 
khususnya bagi pembiayaan berbasis bagi hasil yang termasuk ke dalam Natural 
Uncertainty Contratc (NUC). Bagi akad yang termasuk ke dalam NUC memiliki 
risiko tinggi dibanding pembiayaan lain yang juga disalurkan oleh bank syariah. 
Oleh karena itu ketika tingkat bagi hasil yang diperoleh tinggi maka bank akan 
cenderung memberikan pembiayaan bagi hasil yang lebih banyak. Sebaliknya 
ketika tingkat bagi hasil yang dimiliki bank kecil maka semakin kecil pula 
pembiayaan berbasis bagi hasil yang akan disalurkan bank kepada masyarakat 
(Andraeny, 2011). Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan 
adalah: H3: Tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
berbasis bagi hasil 
Bank syariah juga menentukan spread bagi hasil atau jumlah pendapatan 
utama bank syariah untuk mengetahui berapa keuntungan atau laba bersih yang 
diperoleh bank syariah. Semakin meningkat spread bagi hasil maka keuntungan 
bersih yang diperoleh bank syariah akan meningkat. semakin kecil spread bagi 





menurun.  Selain itu b ank syariah akan lebih cenderung menyalurkan pembiayaan 
berbasis bagi hasil apabila tingkat bagi hasilnya tinggi, tidak lebih kecil dari 
resiko yang mungkin terjadi (Pramono, 2013). Berdasarkan penelitian terdahulu 
maka hipotesis yang diajukan adalah: H4: Deposito mudharabah, spread bagi 
hasil, dan tingkat bagi hasil  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan berbasis bagi hasil. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi, Sampel, dan Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah yang 
beroperasi di Indonesia. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
bank syariah yang beroperasi di Indonesia periode tahun 2009-2014.  Teknik 
penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
 
Deposito Mudharabah 
Deposito mudharabah adalah investasi melalui simpanan pihak ketiga 
(perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
dalam jangka waktu tertentu dengan mendapat imbalan bagi hasil. Deposito 
mudharabah diukur dengan menggunakan skala rasio berdasarkan besarnya 
deposito mudharabah yang dihimpun oleh bank syariah baik yang dihimpun dari 
dalam negeri maupun luar negeri (Pramono, 2013). 
Spread Bagi Hasil 
Spread Bagi Hasil atau net-margin adalah pendapatan bank yang utama 
dan akan menentukkan besarnya pendapatan bersih bank. Besarnya spread 
bervariasi, tegantung dari besarnya volume kredit yang akan disalurkan. Besarnya 
volume kredit yang disalurkan bank akan berpengaruh terhadap margin antara 
tingkat suku bunga pinjaman (cost of fund) dengan tingkat suku bunga simpanan 
(lending rate). Spread bagi hasil diukur menggunakan skala rasio berdasarkan 
perbandingan antara pendapatan bagi hasil yang diterima dengan bagi hasil yang 






Tingkat Bagi Hasil 
Tingkat bagi hasil (equivalen rate), adalah rata-rata tingkat imbalan atas 
pembiayaan mudharabah bagi bank syariah pada saat tertentu. Tingkat bagi hasil 
diukur menggunakan skala rasio berdasarkan perbandingan antara pendapatan 
bagi hasil yang diterima oleh bank syariah dengan total pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah (Pramono, 2013). 
Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil 
Pembiayaan berbasis bagi hasil adalah jumlah agregat nilai pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah yang disalurkan oleh bank syariah (Andraeny, 
2011). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 59, 
mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara shahibul maal (pemilik dana) 
dengan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan 
di awal transaksi. Sedangkan musyarakah adalah akad kerjasama diantara pemilik 
modal yang mencampurkan modal mereka dengan tujuan mencari keuntungan. 
Akad musyarakah, mitra usaha dan bank sama-sama menyediakan modal untuk 
membiayai suatu usaha tertentu baik yang sudah berjalan maupun usaha yang baru 
saja dijalankan. Selanjutnya mitra usaha dapat mengembalikan modal dari pihak 
bank serta bagi hasil yang telah disepakati. Pembiayaan berbasis bagi hasil diukur 
menggunakan skala rasio berdasarkan total pembiayaan berbasis bagi hasil yang 
dapat disalurkan oleh bank syariah (Pramono, 2013). 
 
Metode Analisis Data 
Alat analisis untuk menguji hipotesis-hipotesis tersebut digunakan adalah 
analisis berganda (multiple regression). Pengujian hipotesis dilakukan setelah 
model regresi berganda yang digunakan bebas dari pelarangan asumsi klasik, agar 
hasil pengujian dapat diinterpretasikan dengan tepat.  
Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3  + e 
Keterangan 
Y = Pembiayaan berbasis bagi hasil (dalam milar rupiah) 
a = konstanta 





X1 = Deposito mudharabah (dalam milar rupiah) 
X2 = Spread bagi hasil (dalam %) 
X3 = Tingkat bagi hasil (dalam %) 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, dapat diketahui bahwa 
p-value dari unstandardized resdiual ternyata lebih besar dari  (p>0,05), 
sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau 
memiliki sebaran data yang normal. Selanjutnya hasil perhitungan uji 
multikolinieritas menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang memiliki 
tolerance lebih dari 0,1 (>0,1) dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF 
kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas 
dalam model regresi. 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas, karena nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel dengan nilai 
p>0,05 atau tidak signifikan. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Hasil uji autokorelasi 
menunjukkan bahwa nilai D-W berada di daerah bebas autokorelasi, yaitu dU < 
DW < 4-dU, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada gangguan autokorelasi 
positif dalam model regresi. 
 
Pengaruh deposito mudharabah terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil 
(PBBH) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas secara statistik 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil. Hasil regresi 
memperoleh nilai thitung sebesar 19,533 diterima pada taraf signifikansi 5% dan H1 
diterima. Artinya semakin bertambah dana yang dihimpun dari masyarakat, maka 
pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan oleh bank syariah akan semakin 
meningkat. Semakin meningkatnya pembiayaan berbasis bagi hasil yang 





Kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana merupakan fokus utama 
kegiatan bank syariah. Oleh karena itu, untuk dapat menyalurkan dana secara 
optimal, bank harus memiliki kemampuan dalam menghimpun dana pihak ketiga 
karena DPK ini merupakan sumber utama pembiayaan bank syariah. Menurut 
Muhamad (2005) salah satu sumber dana yang bisa digunakan untuk pembiayaan 
adalah deposito mudharabah. Maka, semakin besar desposito mudharabah yang 
dihimpun, akan semakin besar pula volume pembiayaan yang dapat disalurkan, 
termasuk pembiayaan berbasis bagi hasil. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Andraeny (2011) yang menyimpulkan bahwa dana pihak ketiga 
yang diukur melalui deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 
volume pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia. 
Konsisten pula dengan penelitian Pramono (2013) yang menyimpulkan deposito 
mudharabah berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan berbasis bagi 
hasil. 
 
Pengaruh spread bagi hasil terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil (PBBH) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spread bagi hasil secara statistik 
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil. Hasil regresi 
memperoleh nilai thitung sebesar -14,384 diterima pada taraf signifikansi 5% dan 
H2 diterima.  Apabila keuntungan yang dihasilkan bank syariah semakin tinggi 
maka pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan bank syariah semakin 
berkurang.  
Hal ini karena bank syariah selain sebagai badan usaha syariah yang 
berorientasi pada profit juga memiliki misi sosial, membantu masyarakat yang 
membutuhkan pinjaman modal. Apabila bank syariah menerapkan spread bagi 
hasil yang tinggi untuk mendapatkan keuntungan atau profit yang tinggi maka 
nasabah peminjam akan beralih pada bank yang menerapkan spread bagi hasil 
yang rendah. 
Keuntungan bank syariah dapat dilihat dari seberapa besar spread bagi 





mengambil keuntungan yang tinggi sehingga menurunkan minat masyarakat 
mengajukan pembiayaan. Sebaliknya ketika spread bagi hasil rendah maka bank 
mengambil keuntungan yang rendah dan akan berakibat juga pada pengajuan 
pembiayaan bagi hasil yang meningkat. 
Sejalan dengan konsep shariah enterprise theory bahwa manusia adalah 
Khalifatullah fil Ardh yang membawa misi menciptakan dan mendisribusikan 
kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam.Oleh karena itu, shariah enterprise 
theory akan membawa kemaslahatan bagi stakeholders, stockhoders, masyarakat 
dan lingkungan alam. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Pramono (2013) yang menyimpulkan bahwa spread bagi 
hasil berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil.  
 
Pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil 
(PBBH) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil secara statistik 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil. Hasil regresi 
memperoleh nilai thitung sebesar 8,360 diterima pada taraf signifikansi 5% dan H3 
diterima. Tingkat bagi hasil merupakan salah satu faktor penting dalam 
menentukan besarnya jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil. Tingkat bagi hasil 
merupakan bagian yang diterima nasabah (mudharib). Semakin tinggi tingkat bagi 
hasil yang diterapkan maka semakin menambah minat masyarakat untuk 
mengajukan pinjaman modal ke bank syariah.  
Walaupun bank syariah berorientasi pada profit, namun bank syariah harus 
tetap menjalankan operasionalnya yang berprinsip pada prinsip ekonomi Islam. 
Sehingga, pembiayaan yang tepat yang seharusnya disalurkan oleh bank syariah 
adalah pembiayaan berbasis bagi hasil. Untuk menentukan jumlah pembiayaan 
berbasis bagi hasil yang dapat disalurkan maka bank syariah akan menentukan 
tingkat bagi hasil guna mengetahui tingkat keuntungan atau profit. 
Berapa pun besarnya tingkat bagi hasil yang diterima bank akan 





pembiayaan berbasis bagi hasil yang termasuk ke dalam Natural Uncertainty 
Contratc (NUC), yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang cenderung 
memiliki tingkat resiko tinggi dibandingkan dengan jenis pembiayaan yang lain 
karena return yang dihasilkan bank syariah tidak pasti. Bagi akad yang termasuk 
ke dalam NUC memiliki risiko tinggi dibanding pembiayaan lain yang juga 
disalurkan oleh bank syariah. Oleh karena itu ketika tingkat bagi hasil yang 
diperoleh tinggi maka bank akan cenderung memberikan pembiayaan bagi hasil 
yang lebih banyak. Sebaliknya ketika tingkat bagi hasil yang dimiliki bank kecil 
maka semakin kecil pula pembiayaan berbasis bagi hasil yang akan disalurkan 
bank kepada masyarakat (Andraeny, 2011). 
Konsisten dengan hasil penelitian Andraeny (2011) yang menunjukkan 
bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap volume pembiayaan 
berbasis bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia. 
 
Pengaruh deposito mudharabah, spread bagi hasil, dan tingkat bagi hasil 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil (PBBH) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa deposito mudharabah, spread bagi 
hasil, dan tingkat bagi hasil secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan 
berbasis bagi hasil. Hasil regresi memperoleh nilai Fhitung sebesar 196,708 diterima 
pada taraf signifikansi 5% dan H4 diterima. Artinya dana pihak ketiga berupa 
deposito mudharabah, spread bagi hasil, dan tingkat bagi hasil merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil yang 
disalurkan bank syariah. 
Bank syariah menerapkan strategi untuk melakukan penghimpunan dan 
penyaluran dana. Semakin besar sumber dana yang dihimpun maka akan semakin 
besar pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank syariah. Semakin sedikit 
sumber dana yang dapat dihimpun maka akan semakin sedikit pembiayaan yang 
akan disalurkan oleh bank syariah. Bank syariah juga akan menentukan spread 
bagi hasil atau jumlah pendapatan utama bank syariah untuk mengetahui berapa 
keuntungan atau laba bersih yang diperoleh bank syariah. Semakin meningkat 
spread bagi hasil maka keuntungan bersih yang diperoleh bank syariah akan 





diperoleh bank syariah akan semakin menurun.  Selain itu b ank syariah akan 
lebih cenderung menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil apabila tingkat bagi 
hasilnya tinggi, tidak lebih kecil dari resiko yang mungkin terjadi (Pramono, 
2013). Konsisten dengan hasil penelitian Pramono (2013) yang membuktikan 
bahwa deposito mudharabah, spread bagi hasil, dan tingkat bagi hasil 




Merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Deposito mudharabah secara statistik berpengaruh 
positif terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil dan H1 diterima. Artinya semakin 
bertambah dana yang dihimpun dari masyarakat, maka pembiayaan berbasis bagi 
hasil yang disalurkan oleh bank syariah akan semakin meningkat. Spread bagi 
hasil secara statistik berpengaruh negatif terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil 
dan H2 diterima. Apabila bank syariah menerapkan spread bagi hasil yang tinggi 
untuk mendapatkan keuntungan atau profit yang tinggi maka nasabah peminjam 
akan beralih pada bank yang menerapkan spread bagi hasil yang rendah dan H3 
diterima. Tingkat bagi hasil merupakan bagian yang diterima nasabah (mudharib). 
Semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diterapkan maka semakin menambah minat 
masyarakat untuk mengajukan pinjaman modal ke bank syariah. Deposito 
mudharabah, spread bagi hasil, dan tingkat bagi hasil secara simultan berpengaruh 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil dan H4 diterima. Artinya deposito 
mudharabah, spread bagi hasil, dan tingkat bagi hasil merupakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi jumlah pembiayaan berbasis bagi hasil yang disalurkan bank 
syariah 
Saran yang dikemukakan adalah: hasil penelitian ini akan mendorong 
manajemen bank syariah untuk meningkatkan upaya menghimpun dana 
masyarakat untuk disalurkan ke pembiayaan yang berbasis bagi hasil. Penelitian 
mendatang hendaknya menggunakan semua jenis lembaga keuangan berbasis 





dalam populasi dan dapat mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya.  Periode 
pengamatan pada penelitian selanjutnya hendaknya lebih diperpanjang yaitu lebih 
dari enam tahun, sehingga hasil penelitian mencerminkan fenomena yang 
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